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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama
ilak dilambangkan

n titik di atas)

n titik di bawah)

n titik di bawah)
D
J
S S
o es dan ye
o= es (dengan titik di bawah)
o= C de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ apostrof terbalik
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
&l Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
o Nun N En
B) Wau W We
A Ha H Ha

<.



s Hamzah ’ Apostrof
$ Ya Y Ye
Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apapun. Jika ia terletak ditengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ()

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa A bangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagal

Panjang

Vokal rangKag d berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliteras stngan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
e fathah dan ya’ ai adan i
5 fathah dan wau au a dan u
Contoh:
s - kaifa
J s - haula
3. Maddah



Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& . |V ... | fathah dan alifatau ya’ a a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
¥ dammah dan wau u u dan garis di atas

nrbitah yang hidup
atau mendap erasinya adalah [t].
Sedangkan ta’ marbul SR« dKat sukun, transliteransinya

adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbugah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

J kb 4 Laj) - raudah al-afal
Lz @) 45 - al-mad inah al-fadilah
dagall - al-pikmah

5. Syaddah (Tasyd7 d)



Syaddah atau tasyd7 d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( ~ ) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh :

[Erg) - rabbana

SIS ‘ najjaina

5

Jika h lui oleh huruf

kasrah (=) di i

Conto

(=

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem t@fisan Arab dilambangkan dengan huruf J!
(alif lam ma ‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-)

Contoh:

Xi



Cwaddl : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
4339 al-zalzalah (az-zalzalah)
4l ; al-falsafah
Bl :al-biladu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di tengah daa@Bskir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilamp isan Arab ia berupa alif.

kalimat yang belum dibakukan dalam®ahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alnamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus

ditransliterasi secara utuh.Contoh:

Xii



Syarh al-Arba “7i n al-Nawaw i

Risalah fi Ri ‘ayah al-Maslahak
9. Lafzal-Jalalah ()

Kata ,Allah® yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mud4f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.

Contoh:

& &3 dinullah 4

kan kepada lafz al-

Jalalah, ditra dengan huruf [tl. Contoh:

I (All Caps), dalam
transliterasinya huruf= i tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman €j& donesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul

Xiii



referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma Mukammadun illZ rasial

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Qur ’an

Nasir al-Din al-Tasi

Nasr Hamid Abia

anak dari) dan Abu

a terakhir itu harus

disebutkan sel3¢ ? r puai@se’atau ga@iiet referensi. Contoh:

jadi: Ibnu Rusyd, Ab al-

d, Abt al-Walid Muhammad ibnu)

Abu al-Walid Muhammad 18
Walid Muhammad (bukart:

Nasr Hamid Abt Zaid, ditulis menjadi: Abt Zaid, Nasr Hamid (bukan:
Zaid, Nasr Hamid Abu)

Xiv



B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swit. = subahanahu wa ta’ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
as = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

= Sebelum Masehi

XV
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ABSTRAK

Susalmi 2022 : “Strategi Public Relations Bank Muamalat Indonesia Palopo
dalam Mempertahankan Citra Perusahaan”. SKripsi Program
Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Ushuluddin
Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Palopo di
Bimbing oleh Masmuddin dan Jumriani.

Skripsi ini membahas tentang Strategi Public Relations Bank Muamalat Indonesia
Palopo dalam Mempertahankan Citga, Perusahaan. Tujuan penelitian ini Untuk
mengetahui bagaimana strategi jons Bank Muamalat Indonesia Palopo
dalam mempertahankan ci ntuk mengetahui kendala apa
yang dialami Bank : ahankan citra perusahaan.
Metode yang di isi : if dengan pendekatan

komunikasi. PUmpulan data yaitu té si, wawancara dan
dokumentasi. penelitian ini gpengemukakan 1) Strategi Public
Relations Ba pertahankan citra
perusahaan ya i dilakukan melalui
media, koran oduk terbaru Bank
Muamalat, rg nk Muamalat dan

sosialisasi la at melalui lembaga
Islam seperti L 5 e ti Muhammadiyah,
Wahdah, Natje g . 158 B3R Muamalat identik

dengan Islami ja¢ ih e A K g@ram Bank Muamalat ke

lembaga-lembaga terse R ) dig Bank Muamalat Indonesia
dalam mempertahankan C dh image masyarakat mengenai
Bank Muamalat yang belum b antor cabangnya masih kurang, dan

masih sulit untuk diakses.

Kata Kunci : Strategi, Public Relations, Citra

XXii



ABSTRACT

Susalmi 2022 : “The Public Relations Strategy of Bank Muamalat Indonesia
Palopo in maintaining Company’s Image”. A skripsi for the
study program of Islamic Communication and Broadcasting,
Faculity of Ushuluddin Adab and Da’ wah. State Islamic
Institute of Palopo, Guided by Masmuddin and Jumriani.

This skripsi discusses about the public Relations Strategy of Bank Muamalat
Indonesia Palopo in maintaining Company s Image. The purpose of this research
are to find out how the public relati@ns strategy of Bank Muamalat Indonesia
Palopo is in maintaining Coyg iace and to find out the obstacles
experiented by Bank Mug opo in maintaining Company’s
Image. The method Q agualitative analysis with a
communication g were observation
technigue, in esearch suggested
that 1) The donesia Palopo in
maintaining ( ation was carried
out through i enience of Bank
Muamalat’s > obtai . amalat and face to
face outreac i itutions such as
Muhammadiy i - Bank Muamalat is
synonymous alat’s programs to
these instituti uamalat Indonesia
Palopo in mqg 's image of Bank
still lacking and it is

still difficult to acce

Key words, Strategy, Public Relatid

XXiil



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Dalam suatu igg dibutuhkan public relations

untuk mengo adaan yang ada dI'

pan tersebut kepada
publik. Pada ujudkan hubungan
yang harmon untuk memberikan
atau menana 5 i timbul opini publik
yang mengunt

Public
internal maupun eksternal. Sebaga , mereka berhak mengetahui rencana
kebijaksanaan aktivitas, program kerja dan rencana usaha-usaha suatu organisasi

atau perusahaan. Di dalam public relations diperlukan strategi program kerja agar

tujuan pada suatu perusahaan dapat terlaksana dengan maksimal. Strategi

1 Wahidin Saputra & Rulli Nashrullah, Public Relations 2.0, (Depok: Gramata
Publishing, 2011), 4



diartikan sebagai kiat, cara, dan taktik utama yang dirancang dalam
melaksanakan fungsi manajemen yang terarah pada tujuan strategi organisasi.?

Public relations bertujuan untuk menciptakan, memelihara dan
meningkatkan citra yang baik dari organisasi atau perusahaan kepada publik
yang disesuaikan dengan kondisi-kondisi dari publik yang bersangkutan dan
memperbaikinya jika citra itu menurun atau rusak.® Public relations diibaratkan

seperti cermin yang merefleksikan keadaan suatu perusahaan dan cermin tersebut

harus dijaga sebaik-baiknyz ersih. Adapun ayat yang dimana

Terjemahan:

“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang
mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.” (Ar-Rum: 104).*

2 Hadari Nawawi, Manajemen Strategi Organisasi Non Profit Bidang Pemerintahan,
(Yogyakarta:Gajah Mada Press, 2000), 147

3 Neni Yulianita, Dasar-Dasar Public Relations, (Bandung:Pusat Penerbit Universitas,
2007), 42

* Departemen Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahannya,” (Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Penerjemah/penafsir Al-Qur’an, 2002), 198



Disebutkan pula bahwa tujuan kegiatan public relations melangkah pada
adanya image atau citra perusahaan yang positif. Dengan demikian akan tercipta
kerjasama yang harmonis di antara kedua belah pihak baik itu dari publik terhadap
organisasi maupun dari organisasi terhadap publiknya. Hal tersebut diharapkan
menjadi jembatan untuk mencapai tujuan perusahaan secara keseluruhan. Dari hal
tersebut dapat diketahui bahwa public relations memegang peranan penting dalam

suatu perusahaan, tidak terkecuali dgdam dunia perbankan syariah, salah satunya

di Bank Mumalat Indonesia

ia, citra positif yang
melekat padal kembangan zaman
adalah citra I ikan komitmennya

untuk tidak sal i i j an professional.

Bank syariah yang pertama didirikan di Indonesia pada tahun 1992 adalah
Bank Muamalat Indonesia (BMI). Walaupun perkembangannya agak terlambat
bila dibandingkan dengan negara-negara muslim lainnya, perbankan syariah di
Indonesia akan terus berkembang. Bila pada periode tahun 1992- 1998 hanya ada
satu unit bank syariah, maka pada tahun 2005, jumlah bank syariah di Indonesia
telah bertambah menjadi 20 unit, yaitu 3 bank umum syariah dan 17 unit usaha

syariah. Sementara itu, jJumlah Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) hingga



akhir tahun 2004 bertambah menjadi 88 buah.®

Selama beberapa tahun sejak berdiri pada 1991, BMI hanya berjalan
sendirian di jalur syariah. BMI beroperasi dan melayani nasabah tanpa pesaing.
BMI seperti memonopoli pangsa pasar syariah. Baru pada tahun 1999, hadir
perbankan syariah lainnya yang merupakan anak usaha dari bank besar hasil
merger. Hal tersebut membuat BMI terperangkap dalam zona nyamannya. Pada

awal tahun 2007, BMI mulai

oleh perbankan syariah lainnya dan
posisinya sebagai markg bat laun bank-bank syariah
lain mulai gk Muamalat tetap
menjalankan § BMI akan semakin

tertinggal dan i : kan syariah.

Pihak n transformasi dari

segala aspek Evaluasi dilakukan
secara sungguh=Siie ebat. Transformasi
rebranding, hingga cara pandang

adap konsumen. Proses transformasi yang

dimulai sejak tahun 2009 pelan-pelan mulai membuahkan hasil gemilang.®

BMI kini menjadi pertimbangan utama bagi mereka yang mengutamakan
bank syariah. BMI yang pada awalnya mengedepankan pasar spiritual kini mulai

menggarap pasar rasional.

5> Adiwarman A. Karim, Bank Islam, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2007), 25
& Adiwarman A. Karim, Bank Islam, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2007), 25



Kegiatan public relations pada BMI terbilang berbeda. Hal tersebut
terlihat dari adanya divisi Marketing Communications (Marcomm) dan Corporate
Communications (Corcomm) yang sengaja terpisah. Jika pada Marcomm fokus
utamanya adalah pada penjualan atau business sales, maka pada Corcomm yang
menjadi fokusnya adalah terkait dengan reputasi perusahaan. Lalu pada divisi
Corcomm sendiri, terdapat beberapa departemen untuk mengerucutkan tugas

setiap officer. Departemen tersebute di antaranya External Communication,

Internal Communication Management, serta Community

Relations and Cqg

ke-15 sebagai bank
diraih  BMI seperti

Best Islamic R i 3 banks Poll 2013.7

Hasil [ i T8 ons yang berperan

sebagai fasilitatG kasi da pdlenan masalah.

Berdasarkan latar €Ekg 0, maka penulis tertarik untuk

melakukan penelitian yang berjudul “Strategi Public Relations Bank Muamalat

Indonesia Palopo dalam Mempertahankan Citra Perusahaan .

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana strategi Public Relations Bank Muamalat Indonesia Palopo

dalam mempertahankan citra perusahaan?

7 Bank Muamalat, Muamalat Experience, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo,
2014), 229



2. Kendala apa vyang dialami Bank Muamalat Indonesia dalam
mempertahankan citra Perusahaaan?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui Strategi Public Relations Bank Muamalat Indonesia
Palopo dalam mempertahankan citra perusahaan.

ialami Bank Muamalat Indonesia dalam

2. Untuk mengetahui kendalg

mempertahankag

D. Manfaat B

an informasi dan
dokumentasi utamanya instansi-
instansi  yang sus kepada Bank

Muamalat Ind€

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi positif serta
menambah wawasan dan pengetahuan mengenai public relation. Serta diharapkan
dapat memberikan padangan baru dalam kajian komunikasi khususnya public

relation yang dilakukan Bank Muamalat dalam mempertahankan citra

perusahaannya
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KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu yang
Penelitian yang gcndapatkan posisi penelitian

yang berkaita i jeni kan oleh kalangan
akademis. De i i i bjek penelitian dan
melihat letak apa judul dan objek
penelitian ya an menjadi rujukan
awal sebagai |
1. Penelitialims i e Mustikasari (2014)
Universitas Islam Nege 3 alam skripsinya yang berjudul
“Strategi Public Reations PT. Gramedia dalam Membangun Citra
Perusahaan (Studi Kasus Program Corporate Social Responsibility Bentara

Budaya Jakarta™ menjelaskan bahwa strategi public relation yang digunakan

oleh PT. Kompas Gramedia dengan berbagai pendekatan, di antaranya pendekatan

! Ardiyanti Ningrum Mustikasari, (2014) Strategi Public Reations PT. Kompas Gramedia
dalam Membangun Citra Perusahaan (Studi Kasus Program Corporate Social Responsibility
Bentara Budaya Jakarta



2. kerja sama, persuasi dan Corparate Social Responnsibility. Persamaan
penelitian ini sama—-sama mengetahui tentang bagaimana srategi Public
Relations dalam  mempertahankan citra  Perusahaan.  Sedangkan
perbedaannya menjabarkan strategi Public Relations yang digunakan oleh
PT. Kompas Gramedia dengan berbagai pendekatan di antaranya pendekatan
kerja sama, persuasi dan Corparate Social Responnsibility.

3. Penelitian yang dilakukan gleh Wahyu Ridha (2014) Universitas Islam

Negeri Hidayatullah Jaka ang berjudul “Strategi Public
Relations dalamd ellent Islamic School
ersebut merupakan
strategi media panduk dan brosure
beserta sebua anak-anak yang
bersama Talk enggunakan metode
kualitatif. Sed blic Relations pada
Bank Syariah, yait berbagai pendekatan di
antaranya pendekatan kerja sa Corparate Social Responnsibility.t

4. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Humairah (2019) Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Bengkulu dalam skripsinya yang berjudul “Strategi Public
Relations dalam mempertahankan Citra Perusahaan” Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi yang dilakukan public relations Bank Muamalat
Indonesia kantor cabang Bengkulu, datang ke pengajian dengan tujuan edukasi

tentang produk, dan membagikan brosur yang sudah dicetak sebelumnya. Jenis

! Wahyu Ridha, (2014) Strategi Public Relations dalam Membangun Citra
Perusahaan pada Excellent Islamic School (EXISS) A BATA Sresengseng



strategi lain seperti corporate social responbility dan etika berpakaian dari pihak
internal. Persamaan penelitian ini sama-sama meneliti tentang public relations
pada Bank Muamalat, sedangkan perbedaannya terletak pada sampel penelitian
penelitian sebelumnya melakukan wawancara terhadap karyawan dan nasabah
sedangkan penelitian ini hanya melakukan wawancara terhadap relationship
managernya saja.’

5. Penelitian yang dilakukan glah Nuraini (2016) Universitas Islam Negeri

Syarif Hidayatullah Jakaria ang berjudul “Strategi Public
Relations Bank_ 4 Mempertahankan Citra
Perusahaan” rapa strategi public
relations unt kerjasama dengan
media massa, Kedua, pendekatan
dengan sosial u bujukan spiritual.
Ketiga melak ndekatan corporate
sosial responsibility™ . iata@@epedulian sosial. Persamaan
penelitian ini yaitu sama-sama g public relations citra perusahaan,
sedangkan perbedaannya terletak pada pendekatan penelitian, pada penelitian
sebelumnya menggunakan kualitatif deskriptif dan metode studi kasus sedangkan
penelitian ini hanya menggunakan kualitatif deskriptif.>

B. Strategi Public Relations

2 Siti Humairah, (2019) Strategi Public Relations dalam mempertahankan Citra
Perusahaan

% Nuraini, (2016) Strategi Public Relations Bank Muamalat Indonesia (BMI) dalam
Mempertahankan Citra Perusahaan



10

1. Pengertian Strategi

Menurut Ahmad S. Adnanputra dalam Rosady Ruslan, arti strategi adalah
bagian terpadu dari suatu rencana (plan), sedangkan rencana merupakan produk
dari suatu perencanaan (planning), yang pada akhirnya perencanaan adalah salah
satu fungsi dasar dari proses manajemen. Pengertian manajemen sendiri yaitu

memilih unsur perencanaan dan unsykpengorganisasian (organizing). Termasuk

didalamnya strukturisasi, dan pengarahan (directing) dan

pengendalian (cQg

Seme Thompson dalam Oliver (199 definisikan strategi

sebagai cara angkut tujuan dan
sasaran orga an organisasi dan
strategi  komj ntara itu, strategi
fungsional me ennet dalam Oliver
(1995) menggambarka i 3@l ipilih organisasi untuk diikuti

dalam mencapai misinya.®

4 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations & Media Komunikasi, (Jakarta: PT
Raja grafindoPersada, 2006), 133.

5 Sandra Oliver, Strategi Public Relations, (Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama,
2006), 2.
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2. Pengertian Public
Publik yang memiliki pengertian “masyarakat”, tetapi penggunaan istilah
publik tetap dipertahankan untuk memudahkan dalam membedakan dengan istilah
masa dan crowd (kerumunan) meskipun perbedaan itu sangat tipis sekali.®
Bagi Karl Mannheim, publik ialah kesatuan banyak orang yang bukan
berdasarkan interaksi perseorangan, tetapi atas dasar reaksi terhadap stimuli yang

sama. Reaksi itu muncul tanpa keharusan berdekatannya anggota publik itu secara

fisik antara yang satu degg gngkan menurut Herbert Blumer

public adalah se isu dan terbagi-bagi

pikirannya da : i . mengatasinya.

i menyebar, bukan
suatu kesatua

c. Mempunyai interest ya ¥ap suatu persoalan

d. Melakukan kontak satu dengan yang lainnya, biasanya tidak langsung

e. Ada stimulasi yang memungkinkan terciptanya publik

f. Biasanya tidak saling kenal satu sama lain.

3. Pengertian Relations

Istilah relations, yang secara harfiyah adalah hubungan-hubungan, pada

hakikatnya dimaksudkan dengan kegiatan membentuk suatu pertalian relasi atau

& Nurudin, Komunikasi Propaganda, Cet. I, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2002), 52
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menjalin hubungan satu sama lain. Lebih teknis lagi kegiatan merupakan
komunikasi dalam menciptakan hubungan harmonis si antara dua pihak, di mana
satu dengan yang lainnya sama-sama memperoleh keuntungan sehingga terikat
dengan suatu hubungan kefamilian yang akrab.

Dengan demikian, istilah relations dimaksud mengandung arti kegiatan
komunikasi yang dilakukan oleh lembaga public relations untuk menciptakan

hubungan relasi antara perusahaan, ggganisasi, badan atau instansi terikat dengan

publiknya.” Dari pengertig Risa dipahami pula tepatnya kita
menggunakan isti Jl [ alic relations.

Relatig A manajemen untuk
memperoleh ¢ B, pegawainya, dan
publik umum )erbaikan-perbaikan
terhadap diri g ernyataan.

4. Penge

internal maupun eksternal. Sebagai publik, mereka berhak mengetahui rencana
kebijaksanaan aktivitas, program kerja dan rencana usaha-usaha suatu oragnisasi
atau perusahaan berdasarkan keadaan, harapan- harapan dan sesuai dengan
keinginan publik sasarannya. Keutamaan utama dari public relations dalam

mewakili top manajemen suatu lembaga atau organisasi tersebut, merupakan

" F. Rachmadi, Public Relations dalam Teori dan Praktek: Aplikasi dalam Badan
Usaha Swasta dan Lembaga Pemerintah, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Umum, 1996), 12-
13
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bentuk kegiatan two ways communication adalah ciri khas dari fungsi dan peranan
public relations. Hal tersebut dikarenakan salah satu tugas public relations adalah
bertindak sebagai nara sumber informasi (source of information) dan merupakan
saluran informasi (channel of information).®

Public Relations News, public relations adalah fungsi manajemen yang
menilai sikap publik, menyatakan kebijaksanaan dan prosedur dari individu atau

organisasi atas dasar kepentingan puhik dan melaksanakan program kerja untuk

memperoleh pengertian dag

ic relations adalah
suatu seni unt aik, sehingga dapat

memperdala atu organisasi atau

badan. Dari alisis bahwa pada
prinsipnya pu enunjukkan bahwa
public relatio g dimaksud seni di
sini adalah seni dalam di mana seorang PR harus

mempunyai dan mampu mena daya seni berkomunikasi yang baik
sehingga penampilan seni ini selanjutnya akan dapat memberikan keuntungan

bagi nama baik perusahaan sesuai dengan image positif dari publik terhadap

8 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations & Media Komunikasi, (Jakarta: PT
Raja grafindoPersada, 2006), 14-15.

% Neni Yulianita, Dasar-Dasar Public Relations, (Bandung: Pusat Penerbit Universitas,
2007), 25.
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organisasi tersebut.

Terdapat konsep internal public relations dan external public relations.
Fungsi internal public relations adalah untuk mengusahakan agar para karyawan
mengetahui apa yang sedang dipikirkan oleh manajemen dan mengusahakan agar
manajemen mengetahui apa yang sedang dipikirkan para karyawan. Sementara
fungsi external public relations untuk membangun komunikasi dengan pihak di

luar perusahaan seperti pelanggan,4i pemerintah.!

Kunci dan gembangun relasi ada tiga

Menurut Nab aw, yaitu kiat me gan dengan Allah,

kita membang ngun relasi dengan

orang lain. Bi idupan, pasti hidup

manusia akan rat. Berikut

Ayat yang h Shallallahualaihi

Woasallam,

Aol b 5 &) Gl g (al SIEVESPERN R SIS R
Geaigaly plel 5a el e Jia 0%y

Terjemahnya:

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran
yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat

10 Neni Yulianita, Dasar-Dasar Public Relations, (Bandung: Pusat Penerbit
Universitas, 2007), 27.

1 Frazier H Moore, Hubungan Masyarakat: Prinsip, Kasus, dan Masalah, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 1987), 57.
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dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat
petunjuk.”*?

Selain itu, adapun hadis tentang membangun relasi Rasulullah

Shallallahualaihi Wasallam bersabda,

“orea Gl BN I 5 A Al B \é&ij&:ﬁm;’:' A s

Artinya:

“Bertaqwalah Allah dimanapun kau bera8 hendaknya setelah
melakukan ke pat menghapusnya.
Serta bergaul ban orang akhlak ik”. (HR. Ahmad,
Tirmidzi)*3

Batasan pengertian tenta public relations adalah alternatif

optimal yang dipilih untuk ditempuh guna mencapai tujuan public relations
dalam kerangka suatu rencana public relations (public relations plan). Tahap-

tahap kegiatan strategi public relations, sebagai berikut:

a. Komponen sarana yang pada strategi Public Relations berfungsi untuk

12 Departemen Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahannya,” (Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Penerjemah/penafsir Al-Qur’an, 2002), 234

13 At-Tirmidzi, Muhammad bin Isa bin Saurah. Sunan al-Tirmidzi, (Riyad:
Maktabah al-Ma’arif, 1997)



16

mengarahkan ketiga kemungkinan tersebut ke arah posisi atau dimensi yang
menguntungkan. Hal tersebut dilaksanakanmelalui pola dasar “The 3-C"'s option”
(Conservation, Change and Crystallization) dari stakeholder yang
disegmentasikan menjadi publik sasaran.!*

b. Komponen sasaran, umumnya adalah para stakeholder dan publik yang
mempunyai kepentingan yang sama. Sasaran umum tersebut secara struktural dan

formal yang dipersempit melalui upayg segmentasi yang dilandasi “seberapa jauh

sasaran itu menyandang Qg opinion), potensi polemik dan
pengaruhnya bagi ganisasi, 1€ perusahaan dan produk
yang menjadi sasaran khusus”. Maksud S8 usus di sini adalah
yang disebut

Public kondusif dalam
mengembang ic relations officer
(PRO) dan : Ek i ‘ newujudkan tujuan
bersama. Fungsi tew : beberapa aspek- aspek

pendekatan atau strategi publi

1) Pendekatan Kerja Sama

Berupaya membina hubungan yang harmonis antara organisasi dengan
berbagai kalangan, baik hubungan ke dalam (internal relations) maupun

hubungan ke luar (external relations) untuk meningkatkan kerja sama. Public

14 Ruslan, Manajemen Komunikasi. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 123.

5 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations & Media Komunikasi, (Jakarta: PT
Raja grafindoPersada, 2006), 133.
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relations berkewajiban memasyarakatkan misi instansi yang diwakilinya agar
diterima oleh atau mendapat dukungan masyarakat (publik sasarannya). Hal ini
dilakukan dalam rangka menyelanggarakan hubungan baik dengan publiknya
(community relations) dan untukmemperoleh opini publik serta perubahan sikap

yang positif bagi kedua belah pihak (mutual understanding).®

2) Strategi Operasional

Melalui pelaksanagd humas vyang dilakukan dengan
menggunakan pendg agical approach), melalui

mekanisme so gan nilai-nilai yang 1% syarakat dari opini

atau surat pembaca
dan lain sebag i i rtinya pihak humas
mutlak bersik tening) dan bukan
hanya sekeda

mengenai etika, i yang dianut.!’

3) Pendekatan Koord

Koordinatif artinya bersifat koordinasi dan integratif adalah penyatuan

atau penggabungan, pembaharuan hingga menjadi kesatuan yang utuh. Dalam

16 Rosady Ruslan. 2014, Manajemen Public Relations & Media Komunikasi. (Jakarta :
PT RajaGrafindo Persada), 113

17 Rhenald Kasali, Manajemen Public Relations (Jakarta: PT. Pustaka Utama Grafiti,
1994), 30
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humas, pendekatan koordinatif dan integratif berfungsi untuk memperluas
peranan public relations di masyarakat, maka fungsi humas dalam arti sempit
hanya mewakili lembaga/institusinya. Tetapi peranannya yang lebih luas adalah
berpartisipasi dalam menunjang program pembangunan nasional dan
mewujudkan Ketahanan Nasional di bidang politik, ekonomi, sosial budaya

(Poleksosbud) dan Pertahanan dan Keamanan Nasional (Hankamnas).8

an komunikasi dua arah
(timbal balik) epada pihak publik
yang bersifat uasif, agar tercipta

saling penger i i sebagainya.

tujuan dan sasaran
yang hendak dicapal uk mengambil keuntungan
sepihak dari publik sasaranny yarakat), namun untuk memperoleh

keuntungan bersama.?®

18 Sholeh Soemirat & Elvirano Ardianto, Dasar — Dasar Public Relations, (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2003), 90

19 Oemi Abdurrahman, Dasar — Dasar Public Relations (Bandung: Citra Aditya Bakti,
2001), 25

20 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations & Media Komunikasi, (Jakarta: PT
Raja grafindo Persada, 2005), 133-134.
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6. Tujuan dan Fungsi Public Relations

Public relations bertujuan untuk menciptakan, memelihara dan
meningkatkan citra yang baik dari organisasi kepada publik yang disesuaikan
dengan  kondisi-kondisi  daripada  publik yang  bersangkutan  dan
memperbaikinya jika citra itu menurun atau rusak. Dengan demikian, adaempat

hal yang prinsip dari tujuan public relations,yakni:?:

a. Menciptakan citra yangh

Memelihara ci

Kelompok sasaran dan

perusahaan.
c. Peningkatan sinergi fungsi pemasaran dengan public relations
d. Mensupport bauran pemasaran

e. Meningkatkan citra perusahaan yang positif untuk publik.

Tujuan aktivitas fungsi public relations adalah untuk mengembangkan

dan memelihara hubungan sosial dan lingkungan hidup yang baik (the purpose

2L Neni Yulianita, Dasar-Dasar Public Relations, (Bandung: Pusat Penerbit
Universitas Islam Bandung, 2007), 43.
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of public relations activity is to development and good maintenance a social
climate or environment) sesuai dengan tujuan terbaik dari pihak organisasi yang
dapat meningkatkan kemakmuran bersama. Artinya, tanggung jawab sosial
manajemen public relations untuk mengarahkan bagi keputusan pimpinan
perusahaan atau organisasi untuk membantu pengembangan dan memelihara
lingkungan sosial yang menguntungkan kedua belah pihak. Misalnya

perkembangan masalah perhatian pagatif publik terhadap munculnya tingkat

ekologi lingkungan hidup emar oleh polusi udara dan air

limbah tersebut Perhatian e an public relations.?

c. Mengidentifikasikan segala sesuatu yang berkaitan dengan opini, persepsi
dan tanggapan masyarakat terhadap badan/organisasi yang diwakilinya,
atau sebaliknya.

d. Melayani keinginan publiknya dan memberikan sumbang saran kepada

22 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations & Media Komunikasi, (Jakarta: PT
Raja grafindo Persada, 2006), 39-40.

23 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations & Media Komunikasi, 19.
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pimpinan manajemen demi tujuan dan manfaat bersama.

e. Menciptakan komunikasi dua arah timbal balik dan mengatur arus
informasi, publikasi serta pesan dari badan/organisasi ke publiknya, atau
sebaliknya, demi tercapainya citra positif bagi kedua belah pihak.

7. Peran Public Relations

Peran menurut Gross, Mason dan Mc. Eachern, sebagaimana yang dikutip

oleh David Berry, didefinisig perangkat harapan-harapan yang

dikenakan pada indiy a0 sosial tertentu. Di dalam

peranan terda harapan, yaitu An dari masyarakat

terhadap pe iki oleh pemegang

peran terhad yang berhubungan

a. Penasehat Ahli (Expert Prescriber)

Hubungan praktisi pakar public relations dengan manajemen organisasi

24 David Berry, Pokok-pokok Pikiran dalam Sosiologi, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1995), 99-101.

25 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations & Media Komunikasi, (Jakarta: PT
Raja grafindo Persada, 2006), 20.
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seperti hubungan antara dokter dan pasiennya. Artinya, pihak manajemen
bertindak pasif untuk menerima atau mempercayai apa yang telah disarankan atau
usulan dari pakar public relations (expert presciber) tersebut dalam memecahkan
dan mengatasi persoalan public relations yang tengah dihadapi oleh organisasi
bersangkutan. Terdapat beberapa indikator seseorang yang menjalankan peran

sebagai penasehat ahli, yaitu:

1) Membuat kebijakan korg

ai komunikator atau
mediator unt : uk mendengar apa

yang diinginka Eeerapa indikator yang

1) Menjaga agar pihak manajemen selalu mendapat informasi terbaru
2) Melaporkan setiap hasil survey opini publik
3) Menciptakan peluang agar pihak manajemen selalu mendengarkan
pandangan-pandangannya
4) Melakukan audit komunikasi
c. Fasilitator Proses Pemecahan Masalah (Problem Solving Process

Facilitator).
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Peran praktisi public relations dalam proses pemecahan persoalan public
relations ini merupakan bagian dari tim manajemen. Hal ini dimaksudkan untuk
membantu pimpinan organisasi baik sebagai penasihat (advisor) hingga
mengambil tindakan eksekusi atau keputusan dalam mengatasi persoalan atau
krisis yang tengah dihadapi secara rasional dan profesional. Terdapat beberapa

indicator yang menunjukkan peran fasilitator proses pemecahan masalah, yaitu:

1) Memenuhi kebutuhan perencanaan public relations yang

sistematis.

2) am  meningkatkan

3)
4)  aktif
d. Tekni
Peran communicatio ]| ig jadikan praktisi public relations

sebagai journalist in resident yang haflya menyediakan layanan tekniskomunikasi
atau dikenal dengan method of communication in organization. Terdapat

beberapa indikator yang menunjukkan peran seorang teknisi komunikasi, yaitu:

1) Menulis materi-materi Public Relations
2) Mengedit atau menulis kembali untuk pengecekan tata bahasa
3) Menangani aspek-aspek teknis

4) Memproduksi brosur dan pamphlet.
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C. Teori Citra

1. Pengertian dan Proses Pembentukan Citra

Citra adalah peta Anda tentang dunia. Tanpa citra Anda akan selaluberada
dalam suasana yang tidak pasti. Citra adalah gambaran tentang realitas dan tidak
harus selalu dengan realitas. Citra adalah dunia menurut persepsi kita.?® Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian citra adalah: (1) kata benda: gambar,

rupa, gambaran, gambaran; (2) gz ang dimiliki orang banyak mengenai

pribadi, perusahaan, oLg kesan mental atau bayangan

visual yang dijg lan merupakan unsur

, Citra adalah cara
bagaimana pi rang, suatu komite

atau suatu sebanyak jumlah

pengetahuan dan pengertian seseorafigitentang fakta-fakta atau kenyataan.?®

2. Proses Pembentukan Citra
Model pembenukan citra ini menunjukkan bagaimana stimulus berasal

dari luar diorganisasikan dan mempengaruhi respons. Stimulus (rangsangan) yang

26 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009),
221.

27 Soleh Soemirat & Elvinaro Ardianto, Dasar-dasar Public Relations, (Bandung:
PT RemajaRosdakarya, 2002), 113.

28 Soleh Soemirat & Elvinaro Ardianto, Dasar-dasar Public Relations, 114.
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diberikan pada individu dapat diterima atau ditolak. Jika rangsangan ditolak,
proses selanjutnya tidak akan berjalan, hal ini menujukkan rangsang tersebut tidak
efektif dalam mempengaruhi individu karena tidak ada perhatian dari individu

tersebut.?

Pada dasarnya proses pembentukan citra adalah respon dari stimulus yang

diberikan. Akan tetapi, proses tersebut akan berbeda hasilnya karena dipengaruhi

mage), citra yang
serta citra majemuk

(multiple imag

a. CitraH

Citra anggota organisasi
(biasanya adalah pe i i Joapan pihak luar tentang
organisasinya. Dalam kalimat ap citra bayangan adalah citra yang
dianut oleh orang dalam mengenai pandangan luar terhadap organisasinya. Citra
ini seringkali tidaklah tepat, bahkan hanya sekadar ilusi, sebagai akibat dari tidak
memadainya informasi, pengetahuan ataupun pemahaman yang dimiliki oleh

kalangan dalam organisasi itu mengenai pendapat atau pandangan pihak-pihak

luar.

29 Soemirat, Shaleh. 2010. Dasar- Dasar Public Relations, Bandung:PT. Remaja
Rosdakarya, 115

30 Frank Jefkins, Public Relations Edisi Kelima, (Jakarta: Erlangga, 2003), 20-23.
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b. Citra yang Berlaku (Current Image)

Kebalikan dari citra bayangan, citra yang berlaku (current image) ini yaitu
suatu citra atau pandangan yang dianut oleh pihak-pihak luar mengenai suatu
organisasi. Namun sama halnya dengan citra bayangan, citra yang berlaku tidak
selamanya, bahkan jarang, sesuai dengan kenyataan karena semata-mata terbentuk
dari pengalaman atau pengetahuan orang-orang luar yang biasanya serba terbatas.

Biasanya pula, citra ini cenderung Public relations memang menghadapi

dunia yang bersifat meg patis dan diwarnai keacuhan

yang mudah sg an suatu citra % itra inisepenuhnya

ditentukan ole an benar mengenai

suatu organisa

Tidakl i ; jat berbeda dengan

citra yang b P 3 i sadari oleh pihak

pihak manajemen yang mungkin a keliru menebak pandangan khalayak
tersebut. pihak-pihak luar yang pandangan atau pendapatnya harus diperhatikan
juga bervariasi, tergantung dari jenis dan bidang kegiatan organisasi atau

perusahaan yang bersangkutan.

c. Citra yang Diharapkan (Wish Image)

Citra harapan (wish image) adalah suatu citra yang diinginkan oleh pihak

manajemen. Citra ini juga tidak sama dengan citra yang sebenarnya. Biasanya
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citra yang diharapkan itu lebih baik atau lebih menyenangkan daripada citra yang
ada; walaupun dalam keadaan tertentu, citra yang terlalu baik juga bisa
merepotkan. Namun secara umum, yang disebutsebagai citra harapan itu memang

sesuatu yang berkonotasi lebih baik.

d. Citra Perusahaan (Corporate Image)

Apa yang dimaksud dengan citra perusahaan (ada pula yang menyebutnya

sebagai citra lembaga) adalah g organisasi secara keseluruhan, jadi

bukan sekadar citra 3 a perusahaan ini terbentuk
dari banyak an yang gemilang,
keberhasilan oduk, keberhasilan
ekspor, hubu pta lapangan kerja,
kesediaan tur mengadakan riset.
Suatu citra [ a public relations

keuangan.

e. Citra Majemuk (Multig

Banyaknya jumlah pegawai, cabang atau perwakilan dari sebuah
perusahaan atau organisasi dapat memunculkan suatu citra yang belum tentu sama
dengan citra organisasi atau perusahaan tersebut secara keseluruhan. Jumlah citra
yang dimiliki suatu perusahaan boleh dikatakan sama banyaknya dengan jumlah
pegawai yang dimilikinya. Untuk menghindari berbagai hal yang tidak
diinginkan, variasi citra harus ditekan seminimal mungkin dancitra perusahaan

secara keseluruhan harus ditegakkan.
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Kelima citra di atas, harus menjadi bahan pertimbangan tugas dari seorang
PRO (public relations officer), sehingga citra publik terhadap perusahaan
tertentu adalah adalah baik. Agar perusahaan/organisasi memperoleh citra yang
baik maka PRO dapat mengupayakan dengan jalan menciptakan sesuatu yang
baik untuk menunjung tercapainya tujuan. Di mana citra tersebut jika diperinci

adalah untuk:3!

1) Menciptakan public unde g (pengertian publik). Pengertian belum

berarti persetujuas belum berarti penerimaan.

2) g/instansi apakah itu
putasinya, perilaku
3) ap suatuorganisasi).

Publik A A erkaitan ~ dengan

dakah itu dalam hal

kualitas produk™ i5 as yang positif, reputasinya

baik, perilaku manajeme diandalkan, dsb.

4) Public Support (adanya unsur dukungan dari publik terhadap organisasi
kita) baik dalam hal material (membeli produk) maupun spiritual (dalam
bentuk pendapat/pikiran untuk menunjang keberhasilan perusahaan).

Public Cooperation (adanya kerjasama dari publik terhadap organisasi).

Jika ketiga tahapan di atas dapat terlalui maka akan mempermudah adanya

% Neni Yulianita, Dasar-Dasar Public Relations, (Bandung: Pusat Penerbit Universitas,
2007), 47.
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kerjasama dari publik yang berkepentingan terhadap organisasi guna mencapai

keuntungan dan kepuasan bersama.

3. Citra perusahaan yang perlu dipertahankan oleh Bank Muamalat Indonesia
Citra yang ingin dipertahankan oleh BMI yaitu citra perusahaan sebagai

bank yang islami, modern dan professional. Seiring dengan persaingan di dunia
bank syariah yang kian ketat dan adanya tuntutan zaman, maka BMI tidak cukup

mengedepankan

D. Bank Syariah

angan yang usaha
pokoknya me i jasa-j 3 5 pembayaran serta
peredaran ua or i 2suaika jan prinsip-prinsip

syariah Islam - - 3 1992 sebagaimana

prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran.3? Hal tersebut sesuai dengan landasan al-Qur*an mengenai larangan

melakukan riba.

3030 A5 K5 Ge sile L ) die 130 5 Y8 L BN D1l 8130 G Be 20 e

Optaindll 2 ol B aiaz

32 Muhammad Sadi s, Konsep Hukum Perbankan Syariah, (Malang: Setara Press, 2015),
38.
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Terjemahnya:

Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar harta manusia
bertambah, maka tidak bertambah dalam pandangan Allah. Dan apa yang
kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan
Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipat
gandakan (pahalanya).®® (Ar Ruum:39)

Sebagai bank dengan prinsip khusus, maka bank syariah diharapkan dapat

menjadi lembaga keuangan yang dapat menjembatani antara pemilik modal atau

pihak yang memiliki kelebi gan pihak yang membutuhkan dana.

Fungsi yang dijg ini  diharapkan dapat
menutupkegag gagal dilaksanakan

oleh bank ko

Sejara i i dilakukan dengan
akad yang ses Islam sejak zaman

arta, meminjamkan

Usaha modern pertama untuk mendirikan bank tanpa bunga pertama kali
dilakukan di Malaysia pada pertengahan tahun 1940-an, tetapi usaha ini tidak

sukses. Eksperimen lain dilakukan di Pakistan pada akhir tahun 1950-an, di mana

3 Departemen Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahannya,” (Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Penerjemah/penafsir Al-Qur’an, 2002), 413

34 Nurul Huda & Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam: Tinjauan Teoretis dan
Praktis, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), 38.

35 Adiwarman A. Karim, Bank Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2007), 20.
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suatu lembaga perkreditan tanpa bunga didirikan di pedesaan negara itu. Namun
demikian, eksperimen pendirian bank syariah yang paling sukses dan inovatif di
masa modern ini dilakukan di Mesir pada tahun 1963 dengan pendirian Mit

Ghamr Local Saving Bank.

Bank tersebut mendapat sambutan yang cukup hangat di Mesir, terutama

dari kalangan petani dan ma asaan. Namun sayang, karena terjadi

kekacauan politik di} ami kemunduran, sehingga
operasionalny| sentral Mesir pada
tahun 1967. ir- bunga kembali
dibangkitkan asser Social Bank.
Tujuan bank yang berdasarkan

konsep yang t

g1t umat Muslim di seluruh
dunia, sehingga timbullah ki orinsip-prinsip Islam ternyata masih
dapat diaplikasikan dalam bisnis modern. Ketika Organisasi Kooperasi Islam
(OKI) akhirnya terbentuk, serangkaian konferensi internasional mulai
dilangsungkan, di mana salah satu agenda ekonominya adalah pendirian bank
Islam. Akhirnya terbentuklah Islamic Development Bank (IDB) pada bulan

Oktober 1975 yang beranggotakan 22 negara Islam pendiri. Bank ini

menyediakan bantuan finansial untuk pembangunan negara- negara anggotanya,

3% Adiwarman A. Karim, Bank Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo, 2007), 23.
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membantu mereka untuk mendirikan bank Islam di negaranya masing-masing dan
memainkan peranan penting dalam penelitian ilmu ekonomi, perbankan dan
keuangan Islam. Kini, bank yang berpusat di Jeddah-Arab Saudi itu telah

memiliki lebih dari 43 negara anggota.®’

2. Tujuan Bank Syariah

Tertera dalam Penjelasan Pasal 27 UU Perbankan Syariah bahwa kegiatan

yang sesuai dengan Prinsip Syaria ara lain adalah kegiatan usaha yang tidak

mengandung unsur:>8

(Bathil) antara lain
dak sama kualitas,
transaksi pinjam
enerima  Fasilitas
pinjaman karena
b)

Maisir, yaitu tra epada suatu keadaan yang

tidak pasti dan bersifat unt
c) Gharar, yaitu transaksi yang objeknya tidak jelas, tidak dimiliki, tidak
diketahui keberadaannya atau tidak dapat diserahkan pada saat transaksi

dilakukan kecuali diatur lain dalam syariah.

37 Adiwarman A. Karim, Bank Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo, 2007), 23.

38 Zubairi Hasan, Undang-undang Perbankan Syariah: Titik Temu Hukum Islam,
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2006), 31-32.
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d) Haram, yaitu transaksi yang objeknya dilarang dalam syariah, atau

e) Zalim, yaitu transaksi yang menimbulkan ketidakadilan bagi pihak lainnya.

3. Produk dan Jasa Perbankan Syariah

Pada dasarnya, produk yang ditawarkan oleh perbankan syariah dapat

dibagi menjadi tiga bagian besar, yaitu pembiayaan bagi hasil, pembiyaan jual

beli dan pembiayaan jasa-jasa.>° i0i penjelasan dari produk-produk bank

syariah, yakni:

b. Menin
1) Musya

Dlayaan Bagi Hasil

bekerja sama : i 3 o i secara bersama-
2bih di mana mereka
secara bersama- sama nA sumber daya baik yang

berwujud maupun tidak berwujud:

2) Mudharabah

Mudharabah adalah bentuk kerja sama antara dua pihak atau lebih dimana
pemilik modal (shahib al-maal) mempercayakan sejumlah modal kepada
pengelola (mudharib) dengan suatu perjanjian pembagian keuntungan. Bentuk ini

menegaskan kerja sama dalam paduan kontribusi 100% modal kas dari shabib al-

39 Bankmuamalat.co.id
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maal dan keahlian dari musharib.
c. Pembiayaan Jual Beli *°
1) Istishna’

Produk istishna menyerupai produk salam, tapi dalam istishna’
pembayarannya dapat dilakukan oleh bank dalam beberapa kali (termin)

pembayaran. Skim istishna dalam pank syariah umumnya diaplikasikan pada

pembiayaan manufaktur dag

menyebut jumlah
keuntungann i j a nasabah sebagai
pembeli. Harg ambah keuntungan

(margin).

3) ljarah
Transaksi ijarah dilang dahan manfaat. Jadi padadasarnya
prinsip ijarah sama saja dengan prinsip jual beli, tapi perbedaaannya terletak pada

ojek transaksinya. Bila pada jual-beli objek transaksinya adalah barang, pada

ijarah objek transaksinya adalah jasa.

4) Salam

Salam adalah transaksi jual beli di mana barang yang diperjualbelikan

40 Adiwarman A. Karim, Bank Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo, 2007), 98-101.
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belum ada. Oleh karena itu, barang diserahkan secara tangguhsementara
pembayaran dilakukan tunai. Bank bertindak sebagai pembeli, sementara nasabah
sebagai penjual. Sekilas transaksi ini mirip jual beli ijon, namun dalam transaksi
ini kuantitas, kualitas, harga dan waktu penyerahan barang harus ditentukan

secara pasti.

d. Pembiayaan Jasa-jasa

1) Qardh

Qardh adalah i._dan tanpa imbalan dengan

kewajiban pi gkaligus atau cicilan

dalam jangka

njaminpembayaran

suatu kewaji : 3 n nasabah untuk

mendapatkan pengganti biaya atas jasa yang diberikan.

3) Hiwalah (Alih Utang Piutang)
Tujuan fasilitasi hiwalah adalah untuk membantu supplier mendapatkan
modal tunai agar dapat melanjutkan produksinya. Bank mendapatkan ganti biaya
atas jasa pemindahan piutang. Untuk mengantisipasi risiko kerugian yang akan

timbul, bank perlu meneliti kemampuan pihak yang berutang.

4) Wakalah (Perwakilan)
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Wakalah dalam aplikasi perbankan terjadi apabila nasabah memberikan
kuasa kepada bank untuk mewakili dirinya melakukan pekerjaan jasa tertentu,

seperti pembukuan L/C, inkaso dan transfer uang.

5) Rahn (Gadai)
Tujuan akad rahn adalah untuk memberikan jaminan pembayaran
kembali kepada bank dalam memberikan pembiayaan. Barang yang digadaikan

wajib memenuhi kriteria seperti a8 asabah sendiri; jelas ukuran, sifat dan

nilainya; serta dapat di panfaatkan oleh bank.*!

Citra

Gambar 2.1 Bagan kerangka pikir

41 Adiwarman A. Karim, Bank Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo, 2007), 105-107.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Metode Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dimana penelitian

kualitatif adalah penelitian ntuk meneliti pada kondisi objek
alamiah, dimana p Denelitian kualitatif tidak

elnya.

penelitian ini yaitu
menggunakan ikasi : komunikasi dalam
perubahan sos Laata di a be komunikasi dalam
kegiatan pen i : i i nariki lain-lain melalui
saluran komunikasl alst: é ’ gubah sikap dan perilaku

orang lain.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di Bank Muamalat Indonesia Kota Palopo
Sulawesi Selatan dan adapun pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan bulan

Desember 2021 — Januari 2022.

37
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C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah Public Relations Corporate
Communications Bank Muamalat Indonesia (BMI), sedangkan objek dari
penelitian ini yaitu Strategi Public Relations yang dilakukan oleh Bank

Muamalat Indonesia (BMI) dalam Mempertahankan Citra Perusahaan.

D. Sumber Data

Sumber dza

memberikan data
il peneliti melalui
N ini, sumber data
ke lokasi penelitian
dan hasil waWaiisa i 3 ghesia di Kota Palopo.
2. Sumber data sekunder gl SeCara tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data. Jes sumber data misalnya dari buku, bulletin,
sumber data arsip, dokumentasi data, dokumentasi pribadi dan internet yang
digunakan penulis dalam penelitian. Adapun sumber data sekunder dalam
penelitian ini yaitu dokumentasi data Bank Muamalat Indonesia di Kota

Palopo yang mencakup profil Bank Muamalat Indonesia, Struktur Organisasi,

dan lain sebagainya.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memenuhi dan mendapatkan data-data yang digunakan didalam
penelitian ini, maka diperlukan teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan

data yang digunakan oleh penulis adalah sebagai berikut:

1. Observasi

Menurut Kartono dalam Gunawan, pengertian observasi ialah studi yang

disengaja dan sistematis tentagg iasial dan gejala-gejala psikis dengan

jalan pengamatan dz mukakan tujuan observasi
adalah menge nya elemen-elemen
tingkah laku s dalam pola-pola
kultur tertent Jengan mendatangi

langsung kant : kan penelitian.

h keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jav bertatap muka antara pewawancara
dengan responden atau orang Yyang diwawancarai, dengan atau tanpa
menggunakan pedoman (guide) wawancara. Inti dan metode wawancara ini

bahwa di setiap penggunaan metode ini selalu muncul beberapa hal, yaitu

pewawancara, responden, materi wawancara dan pedoman wawancara (yang

! Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 144.
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terakhir ini tidak mesti harus ada).? Adapun wawancara dilakukan dengan Bapak

Hadi Santoso selaku Relationship Manager.
3. Dokumentasi

Menurut Sugiyono dalam Gunawan, dokumen merupakan catatan
peristiwa yang sudah berlalu yang berbentuk tulisan, gambar, atau karya

monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari

penggunaan metode observasi gncara. Hasil Penelitian akan lebih
dipercaya jika didu gat wawancara, foto kantor

Bank Muama

nik pemeriksaan.

Pelaksanaan kriteria tertentu.

Ada empat Kk hility), Keteralihan
(Transferability), dan  Kepastian
(Confirmability).

2 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial dan Ekonomi, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group,2013), 133.

% Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 176.
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1. Uji Kredibilitas (Credibility)
Dalam uji kredibilitas peneliti melakukan pendekatan dengan
Pimpinan Bank Muamalat Cabang Palopo dengan berbagai pendekatan agar
menumbuhkan rasa kepercayaan kepada Bank Muamalat Cabang Palopo

sehingga mempermudah peneliti untuk mendapatkan data yang diperlukan.

2. Uji Keteralihan (Transferability)

Transferability merup iditas eksternal dalam penelitian

kualitatif, yaitu : geralisasi  terhadap hasil

penelitian. Bz alitatif transferab o pada si pemakai,

yakni hingga Jalam konteks dan
situasi terter sferability peneliti

akan membu ebih ri 3 i as.

dkan dalam depensibility
atau kebergantungan. penelitian  kualitatif teknik
pengumpulan data lebih banyak bersifat seni masing-masing peneliti. Maka
reabilitasnya akan dilakukan dengan audit trail yang akan dilakukan oleh

pembimbing atau promotor. Untuk bias diaudit oleh pembimbing maka hal-

hal yang akan disampaikan adalah:

a) Langkah-langkah penelitian, sumber data dan teknik
pengumpulan data.

b) Data mentah hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.
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c) Hasil analisis data dan rangkuman.
4. Uji Kepastian (Confirmability)
Dalam penelitian kualitatif kepastian dinamakan objektivitas. Untuk
menguji objektivitas penelitian akan dilakukan diskusi dengan sumber-

sumber data yang telah dimintai keterangan.

G. Teknik Analisis Data

Menurut Miles dan Gunawan tiga tahapan yang harus

dikerjakan dalam if adalah (1) reduksi data
(data reductig arikan kesimpulan
dan verifikasi ualitatif dilakukan

secara bersam g, artinya kegiatan-

kegiatan terse . : lan data.*

dan mencari tema dan polanya: alu dipaparkan sebagai data temuan
yang kemudian memungkinkan untuk ditarik kesimpulan. Tahap ketiga yaitu
penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang

menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data yang disajikan dalam

bentuk deskriptif .°

4 Ibid, 210-211.

° Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 210-211.
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a. Analisis Data Sebelum ke Lapangan
Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan dan interview
awal, yang digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Namun fokus
penelitian ini masih bersifat sementara, dan akan berkembang setelah peneliti

masuk dan selama di lapangan.

b. Analisis Data di Lapangan

Dalam proses analisi dapat 3 model di dalamnya, menurut

Milles dan Huberman, g

Reduksi Data)

akan dicapai. uan. Reduksi data

yang penulis , wawancara, dan

dokumentasi.

Dalam penelitian kualita enyajian bias dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Menurut Milles
dan Huberman, yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang naratif. Dengan penyajian data, maka

akan memudahkan peneliti untuk memahami strategi public relations Bank

Muamalat Indonesia dalam mempertahankan citra perusahaan di kota Palopo.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

1. Sejarah Singkat Perusahaan

PT. Bank Muamalat Th Q. pada 24 Rabius Tsani 1412 H atau 1

November 1991, diprak onesia (MUI) dan Pemerintah
Indonesia. Bag emulai kegiatan'@ ) 27 Syawal 1412 H
atau 1 Mei 1 atan Cendekiawan
Muslim Se-I 2h : m, pendirian Bank
ti dari komitmen

pembelian sa : i i 1A andatanganan akta

Barat yang turut menanam modal’s p 106 Miliar.!

Pada tanggal 27 Oktober 1994, hanya dua tahun didirikan, Bank Muamalat
berhasil menyandang predikat sebagai Bank Devisa. Pengakuan ini semakin
memperkokoh posisi Perseroan sebagai bank syariah pertama dan terkemuka di

Indonesia dengan beragam jenis maupun produk yangterus dikembangkan.

Pada akhir tahun 90-an. Indonesia dilanda krisis moneter yang memporak-

!Bank Muamalat Indonesia, “Profil Bank Muamalat”, 04 Maret 2022,
https://www.bankmuamalat.co.id/profil-bank-muamalat
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porandakan sebagian besar perekonomian Asia Tenggara. Sektor
perbankan nasional tergulung oleh kredit macet di segmen korporasi. Bank
Muamalat pun terimbas dampak krisis. Di tahun 1998, rasio pembiayaan macet
(NPF) mencapai lebih dari 60%. Perseroan mencatat rugi sebesar Rp 105 miliar,
ekuitas mencapai titik terendah, yaitu Rp 39,3 miliar, kurang dari sepertiga modal

setor awal.

Dalam upaya memperkug podalannya, Bank Muamalat mencari

pemodal yang potensia itif oleh Islamic Development

Bank (IDB) dla RUPS tanggal 21

Juni 1999 | jang saham Bank
Muamalat. Ole an 2002 merupakan
masa-masa Ya i Bank Muamalat.
Dalam kurun likkan kondisi dari
rugi menjadi I% i sekd alat, ditunjang oleh
kepemimpinan yang k a yang tepat, serta ketaatan
terhadap pelaksanaan perbankan ara murni.*

Melalui masa-masa sulit ini, Bank Muamalat berhasil bangkit dari
keterpurukan. Diawali dari pengangkatan kepengurusan baru dimana seluruh
anggota direksi diangkat dari dalam tubuh Muamalat, Bank Muamalat kemudian

menggelar rencana kerja lima tahun dengan penekanan pada:

1. Tidak mengandalkan setoran modal tambahan dari para pemegang saham

!Bank Muamalat Indonesia, “Profil Bank Muamalat”, 04 Maret 2022,
https://www.bankmuamalat.co.id/profil-bank-muamalat
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2. Tidak melakukan PHK satu pun terhadap sumber daya insani yang ada,
dan dalam hal pemangkasan biaya, tidak memotong hak kru Muamalat
sedikitpun,

3. Pemulihan kepercayaan dan rasa percaya diri kru Muamalat menjadi
prioritas utama di tahun pertama kepengurusan direksi baru,

4. Peletakan landasan usaha baru dengan menegakkan disiplin kerja

Muamalat menjadi agengds

5. Pembanguna menciptakan  serta
menumb 2 b alat
Pada tahun K a Bank Muamalat,

dengan rahma u memasuki tahun

2004 dan sete

BMI didukung pula oleh alian dari 4000 Kantor Pos Online/SOPP
di seluruh Indonesia, 32.000 ATM, serta 95.000 merchant debet. BMI saat ini
juga merupakan satu-satunya bank syariah yang telah membuka cabang luar

negeri, yaitu di Kuala Lumpur, Malaysia.*

Sebelum Bank Muamalat dibangun di Kota Palopo pihak bank

mengadakan observasi dan mengamati tentang kelayakan pembangunan tersebut

!Bank Muamalat Indonesia, “Profil Bank Muamalat”, 04 Maret 2022,
https://www.bankmuamalat.co.id/profil-bank-muamalat
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mulai sejak tahun 2000, setelah dilakukan pengamatan dengan baik, maka
dilakukan permohonan izin kepada Bank Indonesia (Bl) dan pemerintah setempat
hingga pada akhirnya pada tahun 2004 barulah ada persetujuan dari pemerintah
setempat, setelah itu dilakukan uji kelayakan dengan berbagai cara. Kemudian
kota Palopo dinyatakan bahwa layak didirikan Bank Muamalat. Pada tahun 2005

tanggal 25 Oktober Bank Muamalat Cabang Kota Palopo resmi beroperasi.

Bank Muamalat digi 0 perjanjian berdasarkan hukum

Islam antara bag lainnya. Kedekatan
nasabah aka o an produk Bank

an universal.

Bank at cals i Jl. emma No.53, Kota

Kota Palopo adalah prinsip yang sesuai dengan syariat islam yaitu:

1) Larangan riba dalam berbagai bentuk transaksi

2) Melakukan kegiatan usaha dan perdagangan berdasarkan perolehan
keuntungan yang sah.

3) Memberikan zakat

4) Sebagai intermediasi keuangan syariah.

Bank Muamalat KCP Palopo saat ini memiliki perkembangan yang sangat
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pesat, pertumbuhan yang pesat ini menimbulkan daya saing antar bank, dengan
demikian bank muamalat dituntut untuk menciptakan keunggulannya dan untuk
menciptakan keunggulan bersaing harus menarik kepercayaan nasabah dan
masyarakat yang akan menjadi nasabahnya dengan tetap mempertahankan citra
perusahaan. Untuk melihat perkembangan nasabah di Bank Muamalat selama 3
tahun terakhir dapat dilihat dari tabel data jumlah nasabah bank mualamat KCP

Palopo, dibawabh ini:

Tabel 4.1 D uamalat KCP Palopo

Sumber: Bank Muamalat KCP Palopo

Bank muamalat KCP Palopo saat memiliki peningkatan dalam jumlah
nasabah, hal ini didukung dari data Bank Muamalat KCP Palopo, dimana selama
3 tahun terakhir ini jumlah nasabah mengalami peningkatan dari tahun 2019-2020.
Dengan bertambahnya jumlah nasabah dari tahun 2019 sampai dengan tahun

2020, maka semakin banyak nasabah yang menyimpan dananya dalam tabungan
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Bank Muamalat.?

a. Visi Bank Muamalat

Menjadi bank syariah utama di Indonesia, dominan di pasar spiritual,

dikagumi di pasar rasional.
b. Misi Bank Muamalat

Menjadi role model lembag angan syariah dunia dengan penekanan

pada semangat kewirausg daya manusia yang Islami dan

professional sgi aksimumkan nilai

bagi stakehold

: L g berdasarkan data
kontribusi bebecraiis tN /’71 pergeseran struktur
ekonomi. Dimana di bida 2 - eluruh mengalami penurunan
sekitar tahun 2009 sampai seka mencapai sekitar 30,66%, sehingga
kontribusi di bidang pertanian pada tahun terakhir ini, dibandingkan dengan
tahun-tahun sebelumnya dengan kontribusi kurang lebih 40,00%. Tetapi, pada
bidang lain misalkan, bidang perdagangan, hotel, dan kuliner, jasa-jasa, keuangan

secara universal mengalami pertumbuhan setiap tahunnya. Dari ketiga bidang di

atas, yang meningkatkan kontribusi perekonomian di Kota Palopo.

2Dokumen Bank Muamalat KCP Palopo, 04 Maret 2021
3 Dokumen Bank Muamalat KCP Palopo, 04 Maret 2021



50

Perkembangan ekonomi kota Palopo menunjukkan kemajuan yang sangat pesat
dengan rata-rata pertumbuhan sekitar 60,00%, karena adanya investasi di bidang
industri yang paling menonjol komunikasi. Perkembangannya mencapai rata-rata

kontribusi sekitar 16,22%.

B. Pembahasan
1. Strategi Public Relations Bank Muamalat Indonesia dalam

mempertahankan citra perus a.di Kota Palopo

Setiap perusahagg g hendak dicapai baik tujuan

jangka pende iknya tujuan semua
perusahaan sama lain. Artinya,
semua tujuan ara untuk mencapai
tujuannya saj menciptakan citra
perusahaan.

Untuk SSeaci i @i diperlukan salah
satunya strategi public i 3 esan di hati nasabah. Setelah
citra perusahaan tercipta makKe dhaan wajib mempertahankan citra
perusahaannya tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan Hadi Santoso

selaku Relationship Manager mengemukakan bahwa:

“Jadi strategi nya kita yang pertama, lebih banyak bersosialisasi, disini
sosialisasi itu baik melalui media, seperti media massa yaitu melalui
koran, tulisan-tulisan tentang kemudahan produk-produk terbaru bank
muamalat, reward atau penghargaan yang diperoleh oleh Bank Muamalat
dan selain itu sosialisasi melalui sosial media seperti instagram, facebook,
dan lainnya, disamping itu juga yang tidak kalah lebih penting yaitu kita
langsung bersosialisasi bertatap muka kepada masyarakat dengan cara kita
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melihat Islami, karena muamalat ini identik dengan Islami, jadi lembaga
yang Islami itu yang bagaimana, misalnya Muhammadiyah, kemudian
pesantren-pesantren, organisasi-organisasi keislaman seperti
Muhammadiyah, Wahdah, dan Nahdatul Ulama kemudian dengan
Hidayatullah disitu kantong-kantong kita untuk bersosialisasi dan secara
umumnya kita juga menggunakan sosialisasi ke masjid-masjid, jadikan
mau tidak mau kalau masjid otomatis muslim, jadi kita lebih mudah
menyampaikan program bank muamalat di tempat-tempat yang islami.
Selain itu, orang2 di luar muslim pun bisa melakukan transaksi di bank
muamalat.”

aberapa sosialisasi yang

Indonesia da pertahankan citra

a.
upakan salah satu
strategi Bani€hdl % operasional atau
pendekatan kemasya oach) dimana melakukan
pendekatan melalui mekanis fitural dan nilai-nilai yang berlaku di
masyarakat dari opini publik atau kehendak masyarakat.

Sosialisasi dengan bertatap muka langsung dengan masyarakat merupakan
salah satu strategi public relations Bank Muamalat dimana mereka melakukan
sosialisasi dengan mendatangai pesantren-pesantren, organisasi-organisasi

keislaman seperti Muhammadiyah, Wahdah, Nahdatul Ulama dan Hidayatullah

disinilah bank Muamalat bersosialisasi karena lebih mudah menyampaikan

# Hadi Santoso, Relationship Manager. “Wawancara” Pada tanggal 05 Maret 2022
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program Bank Muamalat di tempat-tempat Islami, karena bank muamalat identik

dengan Islami.

*

' PENYULUHAN
PAKAI MASKER

Pondok Pesantren

Pe;mTen RMI NU, Demak * Jumat, 28 Ag 2020
@ . il
§ O .‘.‘ .
y = 11 -
- t

4

Gambar 4.1 5aSi i Bank Muamalat

b. Sosiali

Sosiali i satu strategi yang
digunakan oleh B¢ ra perusahaan. Dalam
hal ini, Bank Muamala ] 3 dekatan persuasif. Strategi ini
merupakan pendekatan dengan ‘Menggunakan komunikasi Kkhusus, yang
tujuannya adalah untuk mempengaruhi sikap, pendapat, dan perilaku seseorang
baik secara verbal maupun nonverbal dalam kehidupan sehari-harinya.

Di era yang serba maju seperti sekarang, dunia public relations tidak bisa
terlepas dari perkembangan internet, termasuk sosial media. Public relations
dituntut untuk menggunakan strategi melalui penggunaan sosial media. Dalam

hal ini, Bank Muamalat memanfaatkan jejaring sosial untuk melakukan kegiatan

persuasi kepada publik. Bank Muamalat berperan aktif memberikan informasi
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seputar profil dan kegiatan Bank Muamalat melalui website, akun facebook, baik

yang berorientasi pada bisnis maupun non bisnis.

Kehadiran situs jejaring sosial (social networking site) atau sering disebut
dengan media sosial seperti Facebook, Twitter, Instagram dan sebagainya
merupakan media yang digunakan untuk mempublikasikan konten seperti profil,

aktivitas atau bahkan pendapat penggana juga sebagai media yang memberikan

ruang bagi komunikasi da

C.

Selain isan-tulisan tentang
kemudahan dian reward atau
penghargaan menjadi salah satu
daya tarik Muamalat dalam

bawah ini:

7 5 R . . & Bank Muarw |

Terima Kasih atas kepercayaan para Nasabahl .

Bank Muamalat mendapatkan penghargdan _ =
L ¢ 5 Bank Muamalat meraih sejumlah penghargaan
¥ I 22 & dari Infobank ion, Loyalty, Er 1t 2022
The Best Digltal Brand 2012-20 ’ yang diselenggarakan oleh Majalah Infobank dan MRI

Kategori Bank Umum Syariah
eh Majalah Infobank dan isentia

untuk Kategori Bank Umum Syariah

Peringkat 1 Satisfaction

CAye Finp Apucta ## 2 L o Hijrah) Gu Ay iy Aede #AYOHijrah

Gambar 4.2 Reward atau penghargaan Bank Muamalat Indonesia
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Adapun, citra perusahaan yang harus dipertahankan oleh Bank Muamalat

Indonesia sebagaimana dikemukakan Hadi Santoso yaitu:

“Jadi citra perusahaan yang harus dipertahankan Bank Muamalat
Indonesia adalah Islami nya, karena Muamalat ini adalah ujung tombak
sebagai ibarat catur itu sebagai peluncur, kenapa dikatakan murni syariah
karena tidak ada konvensional, ada produk-produk yang dilakukan bank
syariah tapi tidak dilakukan Bank Muamalat, misalnya di bank syariah
masih ada gadai seperti gadai emas dan lain-lain, sedangkan di Bank
Muamalat tidak melakukan gadai karena kita murni syariah. Yang kita
pertahankan di sni adalah prigaig syariah.”®

Sebagai bank akukan syiar Islam berbasis

ekonomi syari ebih utama dar™ t adalah bagaimana

mengoperasik at sebesar-besarnya
untuk banyak sebagai mitra bagi
seluruh pihak i sabah, lingkungan,
regulator, ma i phi a saling membantu
dan berkolabor® i i gihdiat adalah nilai-nilai

universal, seperti prinsip KeaBila dan integritas tinggi.

Pencapaian citra sendiri tidaK dapat diukur secara sistematis, tetapi
wujudnya bisa dirasakan dari hasil penilaian baik atau buruk. Seperti penerimaan
dan tanggapan baik positif maupun negatif yang khususnya datang dari publik.
Public Relations Bank Muamalat mendefinisikan publik sebagai keseluruhan

kalangan, tidak terbatas pada nasabah saja. Mereka yang merupakan non nasabah,

pemegang saham, kalangan media, atau warga internet juga merupakan bagian

® Hadi Santoso, Relationship Manager. “Wawancara” Pada tanggal 05 Maret 2022
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dari sasaran public relations Bank Muamalat. Hal tersebut sejalan dengan nilai
universal yang ingin dikedepankan oleh Bank Muamalat. Satu indikator respon
positif dari publik yaitu dengan diraihnya sederet penghargaan oleh Bank

Muamalat pada beberapa tahun terakhir.

Adapun public relations dalam mempertahankan citra perusahaan Bank
Muamalat memiliki fungsi yang luar biasa bagi perusahaan, seperti dikemukakan

oleh Hadi Santoso, yaitu:

tahankan nasabah dan Bank
asabah itu bagus.
labah tidak baik.”®

mempertahankan
menciptakan citra
maupun eksternal,
hubungannya dengan nasabah itu™@ JNntuk mencapai tujuan tersebut, kegiatan
public relations sudah semestinya dilaksanakan melalui strategi dan ditujukan
kepada sasaran yang semestinya. Dengan beberapa strategi public relations yang
diterapkan Bank Muamalat, diharapkan publik kian percaya dengan keberadaan
bank syariah, khususnya Bank Muamalat. Citra positif dapat terus dipertahankan

jika mendapat dukungan penuh dari perusahaan serta nasabah.

® Hadi Santoso, Relationship Manager. “Wawancara” Pada tanggal 05 Maret 2022
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Adapun cara yang dilakukan Bank Muamalat bersaing dengan bank
syariah lainnya dengan cara yang sehat seperti dikemukakan oleh Hadi Santoso

yaitu:

“Bank Muamalat bersaing dengan bank syariah lainnya itu dengan cara
sehat maksudnya dengan kita menyampaikan apa adanya, karena untuk
sekarang ini banyak bank-bank melakukan itu baik sesama bank syariah
persaingan tidak sehat, mereka menyampaikan hal-hal negatif tentang

pesannya jadi tidak boleh gg iadi kita sampaikan hal baiknya.”’

Bank menggunakan cara

yang sehat de si, karena sekarang
ini banyak b phat baik itu bank
syariah maup Muamalat sebagali

bank murni Muamalat tidak

minat nasabah. Begitupun dengan Bank Muamalat yang memiliki program-
program agar masyarakat berminat untuk melakukan kerja sama, sebagaimana

dikemukakan Hadi Santoso, yaitu:

“Program yang kami lakukan adalah melakukan reward misalnya kita ada
produk yg membuat masyarakat ini jika misalnya nabung di bank
muamalat dengan nominal tertentu itu Kkita bisa langsung dapatkan
misalnya Kita ada program namanya tabungan prima berhadiah misalnya

" Hadi Santoso, Relationship Manager. “Wawancara” Pada tanggal 05 Maret 2022
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ibu Susalmi punya uang 200 juta, kemudian disimpan selama satu tahun
dan tidak boleh ditarik selama setahun tersebut, maka ibu Susalmi akan
mendapatkan iphone 10 yang misalnya harganya 13 juta bisa langsung
diambil tidak diundi. Jadi kita menabung dengan kesepakatan dananya
tidak ditarik selama setahun, dua tahun dan bank mualamat memberikan
dari mana, dari hasil bagi dana dari dana yang ibu Susalmi simpan yang di
kali dari berapa lama disimpan. Kemudian ada program talangan haji,
dimana jika oang ini berangkat haji tapi belum memiliki cukup uang bisa
di bantu di bank muamalat.”®

Bank Muamalat membus tabungan prima berhadiah yang

merupakan produk tab il dengan hadiah yang dapat

dipilih oleh diberikan di aw® menabung dengan

nilai yang d dan jangka waktu
menabung. Se i program tabungan
IB hijrah haji untuk pembiayaan
haji atau um a yaitu hanya bisa

dicairkan untuk i i g am-program tersebut

masyarakat untuk melakukan kerja

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diperoleh kesimpulan bahwa
Strategi Public Relations Bank Muamalat Indonesia dalam mempertahankan citra
perusahaan di Kota Palopo yaitu dengan lebih banyak bersosialisasi, sosialisasi
dilakukan melalui media, koran, tulisan-tulisan tentang kemudahan produk-

produk terbaru bank muamalat, reward atau penghargaan yang diperoleh Bank

8 Hadi Santoso, Relationship Manager. “Wawancara” Pada tanggal 05 Maret 2022
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Muamalat dan sosialisasi langsung dengan bertatap muka kepada masyarakat
melalui lembaga Islam seperti pesantren-pesantren, organisasi-organisasi
keislaman seperti Muhammadiyah, Wahdah, Nahdatul Ulama dan Hidayatullah.
karena Bank Muamalat identik dengan Islami jadi lebih mudah untuk

menyampaikan program bank muamalat di lembaga-lembaga tersebut.

2. Kendala yang dialami Bank Muamalat Indonesia dalam

mempertahankan citra Perys

2i peranan yang sangat penting
dan Dberarti Public Relations
merupakan tu ingin mendapatkan
reputasi yang harus mempunyai
Public Relatig perusahaan tersebut,
tetapi di dala at beberapa kendala
yang dapat a tersebut sebagai

berikut:

a. Minimnya pengetahuan masyarar@tentang Bank Muamalat Indonesia.
b. Sumber daya masyarakat kurang.
c. [Faktor persaingan.
d. Banyaknya prosedur yang belum dimengerti masyarakat.
Pada saat ini pemahaman sebagian besar masyarakat mengenai sistem dan
prinsip perbankan syariah masih belum tepat. Pemahaman dan pengetahuan

masyarakat tentang bank syariah khususnya Bank Muamalat juga akan

mempengaruhi pandangan masyarakat mengenai Bank Muamalat itu sendiri.
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Secara mudahnya, pandangan masyarakat tentang Bank Muamalat tergantung
dengan apa yang mereka ketahui. Jika pengetahuan tentang Bank Muamalat
rendah maka dalam memandang Bank Muamalat pastinya rendah pula.

sebagaimana dikemukakan Hadi Santoso, yaitu:

“Kendalanya adalah masyarakat masih berfikir bank syariah belum ada
dimana-mana, sehingga mereka merasa susah begitu, ini sebenarnya harus
kita balik begitu yang sedikitdai kita harus kembangkan. Ayo Kita orang-
orang Islam berlomba e ariah, jika semua orang Islam ini
berlomba-lomba ke bank yang ada akan berubah

menjadi sya arakat yg mengatakan
Bank S gas adek-adek yang
kuliah an ke masyarakat
dan mg¢ ;

Muamalat dalam
mempertahan : at mengenai Bank
Muamalat yang pahwa bank syariah
hanya satu kantor sehifig kesulitan dalam melakukan
transaksi karena hanya satu Bank alat yang ada, justru mereka harusnya
bekerja sama dengan Bank Muamalat untuk mengembangkan agar Bank
Muamalat membuka cabang sehingga saat mereka akan bertransaksi itu akan

sangat mudah.

Selain kendala yang dialami, terdapat juga faktor-faktor pendukung Bank

Muamalat dalam mempertahankan citra perusahaan yaitu dengan peningkatan

® Hadi Santoso, Relationship Manager. “Wawancara” Pada tanggal 05 Maret 2022
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teknologinya seperti penggunaan M Bangking yang akan mempermudah nasabah

dalam melakukan transaksi, sebagaimana dikemukakan Hadi Santoso, yaitu:

“Faktor-faktor pendukungnya adalah kita sudah bisa buka rekening lewat
hp, jadi nasabah sudah bisa buka rekening tanpa bertatap muka dengan
costumer service. Kemudian kita emtris kita memberikan fasilitas kepada
toko-toko kelontong untuk menjadi nasabah Bank Muamalat, jadi kita
pasangi emtris kalau kita membeli sesuatu tidak perlu menggunakan uang

tunai kita hanya perlu mempegghihatkan barcode dan langsung terbayar, ini

akan memberikan keag b pedagang karena dia tidak pegang
misalnya dia sore lagi harus
langsung masuk ke
enghindari resiko
gnya kita membuat

h dan transfer sudah

penggunaan M Banking dimana nasabah bisa membuat rekening melalui
handphone, melakukan transaksi melalui handphone seperti pembelian pulsa,
transfer dan lain sebagainya. Hal ini merupakan salah satu faktor yang
mendukung Bank Muamalat dalam mempertahankan citra perusahaan nya karena
mereka menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat

dan mempermudah pelayanan nasabah melalui M Bangking.

10 Hadi Santoso, Relationship Manager. “Wawancara” Pada tanggal 05 Maret 2022
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Berdasarkan hasil wawancara diperoleh kesimpulan bahwa Kendala yang
dialami Bank Muamalat Indonesia dalam mempertahankan citra Perusahaaan
adalah image masyarakat mengenai bank muamalat yang belum berkembang,
kantor cabangnya masih sedikit, dan masih sulit untuk diakses, masyarakat masih
berfikir bahwa bank syariah belum tersebar di mana-mana, sehingga mereka
nantinya akan kesulitan dalam melakukan transaksi. Tetapi seiring waktu bank

muamalat menyesuaikan diri dengan gerkembangan teknologi yang semakin pesat

dan mempermudah pelaya



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian, maka peneliti dapat menyimpulkan

bahwa:

1. Strategi Public B a dalam mempertahankan

citra per yak bersosialisasi,
sosialisas i me@i® i tentang kemudahan
produk-p penghargaan yang
diperoleh gan bertatap muka
kepada esantren-pesantren,
ah, Wahdah, Nahdatul
Ulama dan Hidayatulie A : amalat identik dengan Islami jadi
lebih mudah untuk menyampa program bank muamalat di lembaga-
lembaga tersebut.
2. Kendala yang dialami Bank Muamalat Indonesia dalam mempertahankan
citra Perusahaaan adalah image masyarakat mengenai bank muamalat yang
belum berkembang, kantor cabangnya masih sedikit, dan masih sulit untuk

diakses.

62
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B. Saran

Sehubungan dengan penelitian ini, maka penulis mencoba untuk

mengemukakan beberapa saran, yaitu:

1.

Strategi dalam public relations merupakan suatu hal yang sangat penting
untuk mencapai suatu target atau menarik minat nasabah dalam menggunakan
produk. Namun perlu terus memantau atau menambah strategi karena jaman

terus berubah dan teknologi semakin canggih.

Public relations yang.g amalat harus lebih maksimal lagi

agar Bank i masyarakat. Public
relations dulu, kini dan masa
Untuk pe j itia digunakan secara
umum da i penelitian lainnya
atau me | | i (%W periode penelitian

dapat memberikan gamb& engenai  kondisi suatu perbankan.
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Lampiran 2

Daftar Pertanyaan
1. Bagaimana strategi public relations Bank Muamalat Indonesia (BMI) Palopo
dalam mempertahankan citra perusahaan?
2. Citra perusahaan seperti apa yang harus dipertahankan oleh Bank Muamalat

Indonesia (BMI) di Kota Palopo?

3. Bagaimana Bank Muamg I) bersaing dengan bank syariah

lainnya dalam

a perusahaan?

mempertahankan citra perusahaaf serta bagaimana cara mengatasi kendala

yang ada?



Lampiran 3

Dokumentasi

Dokumentasi Wawancara dengan Relationship Manager Bapak Hadi Santoso
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

SUSALMI, lahir di Olang pada tanggal 09 September
1997. Penulis merupakan anak kedua dari tiga

bersaudara dari pasangan seorang ayah bernama

n lulus pada tahun
2011. Ditahu i SMKN 1 Maruge
Kolaka Utara ahun 2017 penulis
melanjutkan f di Institut Agama

Islam Negeri dan Dakwah pada

Contact person penulis: susalmi_mhs17@iainpalopo.ac.id



	بِسْمِ اللّهِ الرَّحْمَنِ الرَّحِيْمِ
	الحَمْدُ لله رَبِّ العَالَمِيْنَ وَالصَّـلَاةُ وَالسَّـلَامُ عَلى أَشْـرَفِ الأَنْبِيَـاءِ وَالمُرْسَلِيْـنَ
	1. Pengertian dan Proses Pembentukan Citra
	1. Pengertian dan Sejarah Bank Syariah
	2. Tujuan Bank Syariah
	3. Produk dan Jasa Perbankan Syariah
	BAB III
	METODE PENELITIAN
	B. Lokasi dan Waktu Penelitian
	C. Subjek dan Objek Penelitian
	Subjek dari penelitian ini adalah Public Relations Corporate Communications  Bank Muamalat Indonesia (BMI), sedangkan objek dari penelitian ini yaitu Strategi Public Relations yang dilakukan oleh Bank Muamalat Indonesia (BMI) dalam Mempertahankan Citr...
	D. Sumber Data
	E. Teknik Pengumpulan Data
	1. Observasi
	2. Wawancara
	3. Dokumentasi
	F. Pemeriksaan Keabsahan Data
	Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria digunakan, yaitu Kepercayaan (Credibility), Keteralihan (Transferability), Kebergantungan (Dep...
	1. Uji Kredibilitas (Credibility)
	Dalam uji kredibilitas peneliti melakukan pendekatan dengan Pimpinan Bank Muamalat Cabang Palopo dengan berbagai pendekatan agar menumbuhkan rasa kepercayaan kepada Bank Muamalat Cabang Palopo sehingga mempermudah peneliti untuk mendapatkan data yang ...
	2. Uji Keteralihan (Transferability)
	Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif, yaitu merupakan kemampuan generalisasi terhadap hasil penelitian. Bagi peneliti kualitatif transferability tergantung pada si pemakai, yakni hingga masalah hasil penelitian itu...
	3. Uji Kebergantungan (Reabilitas/Depensbility)
	Dalam penelitian kualitatif, reabilitas dinyatakan dalam depensibility atau kebergantungan. Karena dalam penelitian kualitatif teknik pengumpulan data lebih banyak bersifat seni masing-masing peneliti. Maka reabilitasnya akan dilakukan dengan audit tr...
	a) Langkah-langkah penelitian, sumber data dan teknik pengumpulan data.
	b) Data mentah hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.
	c) Hasil analisis data dan rangkuman.
	4. Uji Kepastian (Confirmability)
	Dalam penelitian kualitatif kepastian dinamakan objektivitas. Untuk menguji objektivitas penelitian akan dilakukan diskusi dengan sumber-sumber data yang telah dimintai keterangan.
	G. Teknik Analisis Data

